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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peran efikasi diri kewirausahaan dalam
memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 93 orang yang ditentukan secara purposif. Teknik analisis data yang digunakan
Moderated Regression Analysis.. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan
dan efikasi diri kewirausahan berpengaruh positif terhadap minat kewirausahaan. Selain itu
efikasi diri kewirausahaan memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan. Berarti efikasi diri kewirausahaan dapat memperkuat pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Udayana.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Minat kewirausahaan, Efikasi Diri Kewirausahaan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the role of entrepreneurial self-efficacy in moderating the
effect of entrepreneurship education on entrepreneurial interest in students of the Faculty of
Economics and Business, Udayana University. This study used a sample of 93 people who were
determined purposively. The data analysis technique used is Moderated Regression Analysis.
The results show that entrepreneurial education and entrepreneurial self-efficacy have a positive
effect on entrepreneurial interest. In addition, entrepreneurial self-efficacy moderates the effect
of entrepreneurship education on entrepreneurial interest. It means that entrepreneurial self-
efficacy can strengthen the influence of entrepreneurship education on entrepreneurial interest
in students of the Faculty of Economics and Business, Udayana University.

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial interest, entrepreneurial self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan masalah yang dihadapi pemerintah yang salah
satunya diakibatkan oleh lonjakan jumlah penduduk (Eksi & Novi 2020).
Peningkatan jumlah penduduk akan menimbulkan pergerakan jumlah tenaga kerja
setiap tahunnya. Peningkatan jumlah tenaga kerja tidak dibarengi dengan jumlah
ketersediaan lowongan pekerjaan. Jumlah pencari kerja terdaftar di Provinsi Bali
pada Tahun 2019 sebesar 4.233 sedangkan lowongan kerja terdaftar sebesar 2.626
( Badan Pusat Statistik 2020: 118-119). Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa
tingginya jumlah pencari kerja dibandingkan dengan lowongan kerja yang tersedia.
Lulusan universitas diharapkan mampu menggali kemampuannya untuk membuka
lapangan pekerjaan sehingga dapat membantu dalam mengurangi jumlah
pengangguran dan tingkat kemiskinan.

Kewirausahaan diangap sebagai jawaban untuk mengatasi permasalahan
ekonomi, terutama mendorong pertumbuhan ekonomi serta perkembangan
teknologi (Dissanayake 2013) dan (Sondari 2014). Kewirausahaan akan
memberikan pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan perbaikan pada
keadaan ekonomi, dapat menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, meningkatkan pemerataan pendapatan, pemanfaatan sumber
daya secara maksimal dan peningkatan kesejahteraan (Hendrawan & Sirine 2017).
Seorang wirausahawan diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga
mampu menekan laju pertumbuhan pengangguran (Bryan 2018). Amanda et al.
(2020) menyatakan semakin tinggi jumlah pengusaha yang dimiliki oleh sebuah
negara maka semakin makmur negara tersebut dikarenakan adanya efek multiplier
yang ditimbulkan. Jumlah pengusaha yang semakin tinggi diharapkan mampu
menyerap tenaga kerja. Tenaga kerja yang mampu diserap oleh pengusaha akan
memiliki pendapatan yang nantinya dapat meningkatkan konsumsi masyarakat
sehingga produksi dapat meningkat. Tabel 1, memaparkan jumlah usaha mikro
kecil menurut jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan pengusaha atau
penanggungjawab.

Tabel 1.
Jumlah Usaha Mikro Kecil Menurut Jenjang Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan Pengusaha atau Penanggungjawab

Jenjang Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak Tamat SD 64.677 13,92

SD dan Sederajat 98.862 21,27
SMP dan sederajat 78.693 16,93
SMK/ SMA/ MA/Paket C 157.741 33,94
Diploma I/II/IIT 16.863 3,69
Diploma IV/S1 42.184 9,08
S2/S3 5.767 1,24
Jumlah 464.787 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2019

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang pendidikan tinggi mendefinisikan pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma,
program sarjana, program magister, program doktor, program profesi, serta
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan
kebudayaan bangsa Indonesia. Jumlah total Usaha Mikro Kecil (UMK) dengan
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jenjang pendidikan pengusaha atau penanggung jawab tingkat pendidikan diploma
I/I/IIT hanya sebesar 3,69 persen, sedangkan tingkat pendidikan diploma IV/S1
sebesar 9,08 persen jumlah ini lebih tinggi dari tingkat pendidikan diploma I/II/III.
Jenjang pendidikan S2/S3 hanya sebesar 1,24 persen. Secara keseluruhan jenjang
pendidikan tinggi yaitu Diploma I/II/III/TV dan S1/S2/S3 jumlah UMK masih
tergolong rendah hanya sebesar 14,01 persen. Jumlah tersebut menandakan bahwa
pada jenjang pendidikan perguruan tinggi yang memiliki tingkat pendidikan
kewirausahan yang lebih baik justru memiliki minat kewirausahaan yang tergolong
rendah dibandingkan dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/MA/Paket C, SMP
dan Sederajat, SD dan Sederajat, dan Tidak tamat SD seharusnya dapat menjadi
potensi untuk menjadi seorang wirausahawan. Direktorat Jendral Pendidikan
tinggi, Kementrian Pendidikan Nasional pada Tahun 2009 telah melucurkan
Program Mahasiswa Kewirausahaan (PMK) yang dilaksanakan untuk
memfasilitasi para mahasiswa yang memiliki minat kewirausahaan untuk mulai
berwirausaha dengan basis ilmu pengetahuan, teknologi yang dipelajarinya
(Hendarman 2011).

Menurut Ardiyani & Kusuma (2016) menyatakan salah satu faktor pendorong
pertumbuhan kewirausahaan disuatu negara terletak pada peran universitas melalui
penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan Iswahyudi
& Igbal (2018) menyatakan upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong
terciptanya lebih banyak wirausahawan adalah dengan memberikan pendidikan
kewirausahaan. Kegiatan pendidikan kewirausahaan merupakan aspek penting
untuk memberikan bekal, sikap dan persiapan diri sehingga dapat menjadi
wirausahawan (Eksi & Novi 2020). Pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu
menumbuhkan jiwa usaha seseorang untuk berwirausaha (Mugiyatun & Khafid
2020). Pendidikan kewirausahaan yang baik akan menimbulkan minat
kewirausahaan yang baik, sebaliknya jika pendidikan kewirausahaan yang didapat
kurang maka, minat kewirausahaan yang ditimbulkan kurang baik (Mugiyatun &
Khafid 2020).

Suharti & Sirine (2012) menyatakan pendidikan kewirausahaan pada
seseorang sejak usia dini dapat meningkatkan potensi seseorang untuk menjadi
wirausahawan. Fokus dari pendidikan kewirausahaan berada pada proses untuk
menciptakan suatu usaha tertentu yang pada akhirnya akan menumbuhkan minat
untuk berwirausaha (Iswahyudi & Igbal 2018). Pendidikan kewirausahaan dalam
berbagai aspeknya diharapkan mampu memberikan pencerahan bagi para
mahasiswa untuk meniti karir sebagai wirausahawan (Mopangga 2014). Anggraeni
& Harmanik (2015) menyatakan semakin tinggi pendidikan kewirausahaan maka
akan semakin luas wawasannya tentang kewirausahaan sehingga dapat memicu
minat kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan kontributor penting
dalam menumbuhkan minat kewirausahaan Mugiyatun & Khafid (2020).
Srianggareni et al. (2020) menyatakan seeorang yang mendapatkan pendidikan
kewirausahaan akan memiliki ketertarikan untuk berwirausaha sehingga dapat
memberikan dorongan untuk memenubhi target — target yang ingin dicapai dalam
berwirausaha.

Minat kewirausahaan sangat penting artinya karena segala sesuatu dimulai
dari minat dengan demikian, asumsikan bahwa kita dapat mengelola hal — hal yang
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dapat mempengaruhi minat untuk berwirausaha dengan cara yang positif terhadap
perilaku berwirausaha sehingga pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi
dan penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai dapat tercapai Iswahyudi &
Igbal (2018). Minat kewirausahaan berasal dari persepsi keinginan, kelayakan, dan
kecenderungan untuk bertindak berdasarkan peluang Lee et al. (2011). Minat
kewirausahaan merupakan perwujudan atas perilaku seseorang dengan sikap
mandiri dan kreatif untuk membangun sebuah bisnis, baik dalam hal pemaksimalan
kesempatan dan sumber daya yang ada, hingga risiko yang akan ditimbulkan dalam
aktifitas bisnis nantinya (Eksi & Novi 2020).

Menurut Farida & Nurkhin (2016) dalam Agusmiati & Wahyudin (2018)
bahwa penentu minat kewirausahaan terdiri dari 3 faktor yaitu faktor kepribadian
seperti kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri, faktor lingkungan seperti elemen
kontekstual (akses modal, informasi dan jaringan sosial) dan faktor demografis
seperti jenis kelamin, umur, latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja.
Penelitian yang dilakukan Bryan (2018) menyatakan adanya efikasi diri
kewirausahaan yang semakin kuat akan karir seseorang, merupakan faktor penting
dalam penentuan apakah minat kewirausahaan seseorang sudah terbentuk pada
tahap awal memulai karirnya. Pengusaha dengan efikasi diri kewirausahaan
cenderung menetapkan ekspektasi yang lebih tinggi bagi usaha mereka dan
memiliki komitmen dalam menjalankan usaha dengan risiko yang dimiliki (Miao
et al. 2017). Efikasi diri kewirausahaan dapat digambarkan sebagai keyakinan
wirausahawan pada kemampuannya untuk berhasil dalam situasi atau tugas
kewirausahaan tertentu (Puni et al. 2018).

Wibowo & Suasana (2017) menyatakan efikasi diri kewirausahaan yang
semakin tinggi pada mahasiswa dapat meningkatkan pengaruh terhadap minat
kewirausahaan. Menurut Agusmiati & Wahyudin (2018) efikasi diri kewirausahaan
dapat memperkuat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan. Darmayanti & Suasana (2018) menyatakan jika seseorang memiliki
efikasi diri kewirausahaan yang tinggi, maka orang tersebut akan memiliki inisiatif
dan ketekunan untuk meningkatkan usaha dan kinerjanya. Efikasi diri
kewirausahaan dapat diperkuat dengan adanya pendidikan kewirausahaan
dikarenakan adanya pendidikan kewirausahaan seorang wirausahawan dapat
mengatasi risiko — risiko yang dihadapi dalam berwirausaha sehingga dapat
meningkatkan minat untuk berwirausaha (Laviolette et al., 2012). Efikasi diri
kewirausahaan merupakan faktor kuat dalam menentukan minat mahasiswa untuk
berwirausaha (Chandra & Budiono 2019). Efikasi diri kewirausahaan
mencerminkan pemahaman individu tentang kemampuannya berdasarkan
pengalaman masa lalu dan perhatiannya untuk berusaha (Mugiyatun & Khafid
2020). Efikasi diri kewirausahaan merupakan keyakinan diri yang dimiliki
seseorang akan memberikan keberhasilan dan menciptakan kepuasan dalam
berwirausaha (Srianggareni et al. 2020).

Penelitian sebelumnya terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai
pengaruh pendidikan kewirusahaan terhadap minat kewirausahaan. Penelitian yang
dilakukan Nursito & Nugroho (2013), Anggraeni & Harmani (2015), Adnyana &
Purnami (2016), Anggraeni & Nurcaya (2016), Ardiyani & Kusuma (2016), Dusak
& Sudiksa (2016), Farida & Nurkhin (2016), Hendrawan & Sirine (2017),
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Agusmiati & Wahyudin (2018), Bryan (2018), Darmayanti & Suasana (2018),
Dyah et al. (2020), Wedayanti & Giantari (2016), Samydevan et al. (2015), Lestari
& Wijaya (2012), Pihie (2009), Atmaja & Margunani (2013), Chandra & Budiono
(2019), dan Eksi & Novi (2020) menyatakan adanya pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan. Penelitinan terdahulu menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan Iswahyudi & Igbal (2018), Nowinski et al. (2019), Nugrahaningsih
(2018) dan Zulianto et al. (2014).

Penelitian yang dilakukan Andika & Madjid (2012), Nursito & Nugroho
(2013), Adnyana & Purnami (2016), Anggraeni & Nurcaya (2016), Jaya &
Seminari (2017), Wibowo & Suasana (2017), Nugrahaningsih (2018) dan
Srianggareni et al. (2020), Marini & Hamidah (2014), Farida & Nurkhin (2016),
Bryan (2018), Astri & Latifah (2017), Wibowo (2017) dan Darmayanti & Suasana
(2018) menyatakan adanya pengaruh positif efikasi diri kewirausahaan terhadap
minat kewirausahaan. Adnyana & Purnami (2016) menyatakan bahwa semakin
tinggi efikasi diri kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa, maka niat mahasiswa
untuk berwirausaha semakin tinggi. Anggraeni & Nurcaya (2016) meneliti efikasi
diri kewirausahaan yang tinggi dan kematangan mental, niat wirausaha pun akan
semakin meningkat.

Eksi & Novi (2020), Anggraeni & Nurcaya (2016), Chandra & Budiono
(2019), Mugiyatun & Khafid (2020) dan Agusmiati & Wahyudin (2018) meneliti
peran efikasi diri kewirausahaan sebagai variabel pemoderasi, menujukan hasil
bahwa efikasi diri kewirausahaan dapat memperkuat pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan. Anggraeni & Nurcaya (2016)
meneliti peran efikasi diri kewirausahaan mampu mempengaruhi hubungan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan. Lestari & Sukirman
(2020) menemukan seseorang yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan yang
baik akan lebih tinggi minat kewirausahaannya dan lebih siap menjadi
wirausahawan dikarenakan tinggkat efikasi diri kewirausahaan yang tinggi. Dalam
penelitian ini efikasi diri kewirausahaan diperlukan sebagai variabel pemoderasi
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya dalam memperkuat atau
memperlemah hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan merupakan displin ilmu yang mempelajari nilai,
kemampuan, dalam menghadapi tantangan hidup (Nursito & Nugroho 2013).
Seseorang yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan menunjukkan minat
kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sesesorang yang tidak
mendapatkan pendidikan kewirausahaan (Hattab 2014). Penelitian yang dilakukan
Nursito & Nugroho (2013), Anggraeni & Harmanik (2015), Adnyana & Purnami
(2016), Anggraeni & Nurcaya (2016), Ardiyani & Kusuma (2016), Dusak &
Sudiksa (2016), Farida & Nurkhin (2016), Hendrawan & Sirine (2017), Agusmiati
& Wahyudin (2018), Bryan (2018), Darmayanti & Suasana (2018), Wedayanti &
Giantari (2016), Samydevan et al. (2015), Lestari & Wijaya (2012), Pihie (2009),
Atmaja & Margunani (2013), Chandra & Budiono (2019), dan Eksi & Novi (2020)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat
kewirausahaan. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan uraian
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sebelumnya yaitu sebagai berikut.
Hi: Pendidikan kewirausahan berpengaruh positif terhadap minat kewirausahaan

Wibowo (2017) menyatakan efikasi diri kewirausahaan yang baik dan tinggi
akan berdampak pada peningkatan intensi berwirausaha. Menurut Nursito &
Nugroho (2013), Adnyana & Purnami (2016), Andika & Madjid (2012), Anggraeni
& Nurcaya (2016), Jaya & Seminari (2017), Wibowo & Suasana (2017),
Nugrahaningsih (2018) dan Srianggareni et al. (2020), Marini & Hamidah (2014),
Farida & Nurkhin (2016), Bryan (2018), Darmayanti & Suasana (2018), Astri &
Latifah (2017), Dyah et al. (2020) dan Wibowo (2017) menyatakan adanya
pengaruh positif efikasi diri kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan.
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan uraian sebelumnya yaitu
sebagai berikut.

Ha: Efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat kewirausahaan.
Menurut Eksi & Novi (2020), Anggraeni & Nurcaya (2016), Chandra &
Budiono (2019), Mugiyatun & Khafid (2020), Lestari & Sukirman (2020) dan
Agusmiati & Wahyudin (2018) efikasi diri kewirausahaan memoderasi pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan. Dengan adnaya efikasi
diri kewirausahaan yang tinggi bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Udayana serta adanya pendidikan kewirausahaan yang memadai akan
mendorong minat kewirausahaan yang lebih tinggi. Hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan berdasarkan uraian sebelumnya yaitu sebagai berikut.
Hs: Efikasi diri kewirausahaan memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap minat kewirausahaan.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana dipilih sebagai tempat
dilakukannya penelitian karena Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
merupakan lembaga pendidik yang diharapkan mampu mengembangkan potensi
kewirausahaan generasi muda dengan memberikan mata kuliah kewirausahaan bagi
mahasiswanya. Perguruan tinggi memiliki andil yang cukup besar dalam mendidik
serta memberikan kemampuan berwirausaha kepada para lulusannya dan
memberikan arahan berani memilih berwirausaha sebagai pilihan karir mereka
(Aryaningtyas & Palupiningtyas 2019). Mata kuliah kewirausahaan wajib ditempuh
pada semester III oleh seluruh mahasiswa program studi sarjana manajmen,
akuntansi dan ekonomi pembangunan. Tabel 2, memaparkan data hasil wawancara
singkat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana tahun 2020.

Tabel 1.
Data Hasil Wawancara Singkat Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Udayana Tahun 2020

No Pertanyaan Jumlah Responden (orang)
Ya Tidak
1 Apakah anda telah menempuh mata Kuliah
Kewirausahaan? 30 0
2 Apakah anda memiliki bisnis sendiri? 0 30
3 Apakah anda tertarik menjadi pencari kerja 27 3
4 Apakah anda tertarik menjadi pencipta kerja? 17 13

Sumber: Hasil Pra survei, 2021
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Perguruan tinggi berperan dalam mengubah pandangan mahasiswa mengenai
dunia kerja salah satunya memilih wirausaha sebagai pilihan karir Srianggareni et
al. (2020). Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana telah menyediakan
wadah dan fasilitas bagi mahasiswa untuk mengembangkan minat kewirausahaan
dengan menyediakan mata kuliah kewirausahaan untuk seluruh mahasiswa
manajemen, akuntansi dan ekonomi pembangunan. Mahasiswa angkatan 2017 serta
2018 dipilih sebagai populasi penelitian dikarenakan mereka telah menempuh mata
kuliah kewirausahaan. Mahasiwa angkatan 2017 dan 2018 merupakan angkatan
yang dalam waktu dekat akan lulus dan berhadapan langsung dengan dunia kerja
sehingga besar harapannya akan menjadi wirausahawan. Pusat pengembangan
kewirausahaan dan karir unud tahun 2018 memiliki target untuk menghasilkan 131
wirausaha muda dilingkungan Universitas Udayana (www.unud.ac.id) jumlah
tersebut tidak dibarengi dengan jumlah wirausaha muda di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana pada Tahun 2018 yang hanya sebesar 52 wirausaha
baru.

Wawancara singkat dilakukan terhadap 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana secara acak yang menyatakan bahwa sebanyak 27
orang responden lebih tertarik menjadi pencari kerja (job seekers) dari pada
menjadi pencipta kerja (job creator). Hasil wawancara singkat dengan pertanyaan
“Apakah anda tertarik menjadi pencari kerja (job seekers)?” sebanyak 27 orang menjawab
“ya” dari 30 orang responden menyatakan bahwa adanya indikasi rendahnya minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Semakin tinggi
ketertarikan mahasiswa untuk menncari pekerjaan maka semakin kecil minat
mahasiswa untuk mulai berwirausaha. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hendarman (2011) menyatakan terdapat kecenderungan lulusan perguruan tinggi
lebih memilih sebagai pekerja dari pada menciptakan lapangan kerjanya sendiri.
Amanda et al. (2020) menyatakan salah satu cara cepat untuk meningkatkan jumlah
wirausahawan adalah meningkatkan jumlah wirausahawan muda di Indonesia
karena rentang usia muda, seseorang cenderung lebih memiliki waktu yang cukup
panjang untuk bangkit dari kegagalan dan semangat yang menggelora untuk
mengelola bisnis mereka.

Kerangka konseptual ditulis berdasarkan hubungan logis dari latar belakang,
rumusan masalah dan kajian pustaka. Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Winarto & Purba (2019) menyatakan secara konseptual, minat
kewirausahaan dapat dijelaskan melalui teori perilaku yang direncanakan Theory of
Planned Behavior (TBP). Chandra & Budiono (2019) menyatakan bahwa salah satu
teori yang mampu menjelaskan bagaimana seseorang dapat melakukan suatu
tindakan, termasuk tindakan kewirausahaan adalah Theory of Planned Behavior.
Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan
pokok penting yang sanggup memberikan suatu perbuatan, meskipun demikian
perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subjektif serta
mengukur control perilaku persiapan orang tersebut (Seni & Ratnadi 2017). Theory
of Planned Behavior cocok digunakan untuk mendeskripsikan perilaku apapun
yang memerlukan perencanaan (Fishbein & Ajzen, 1991).
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2021

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Udayana yang beralamat di Jalan PB. Sudirman - Denpasar. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana sebagai lokasi penelitian karena belum ada yang
melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan kewirasusahaan terhadap minat
kewirausahaan dengan efikasi diri kewirausahaan sebagai pemoderasi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana.

Obyek dari penelitian ini adalah pendidikan kewirasusahaan, minat
kewirausahaan, dan efikasi diri kewirausahaan. Variabel yang diidentifikasi dalam
penelitian ini yaitu, variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pendidikan
kewirausahaan (X), Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat
kewirausahaan (Y) dan variabel moderasi dalam penelitian ini adalah efikasi diri
kewirausahaan (Z). Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner
yang disebarkan langsung kepada responden. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat orang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, penulisan analisis kuantitatif
menggunakan pernyataan dan skor 1-5.

Pengujian instrument dilakukan dengan menguji deskriptif, validitas, dan
reliabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Udayana Tahun Angkatan 2017 — 2018. Minat
kewirausahaan adalah keinginan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Udayana melakukan tindakan memilih karir sebagai wirausahawan.
Efikasi diri kewirausahaan adalah kepercayaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana terhadap kemampuan dirinya dalam memulai,
mengelola, dan yakin berhasil berwirausaha.

Pendidikan kerwirausahaan adalah suatu usaha membentuk pola pikir, sikap,
dan perilaku pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
menjadi seorang wirausahawan sejati sehingga mengarahkan mereka untuk
memilih berwirausaha sebagai pilihan karir. Minat kewirausahaan adalah keinginan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana melakukan
tindakan memilih karir sebagai wirausahawan. efikasi diri kewirausahaan adalah
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kepercayaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
terhadap kemampuan dirinya dalam memulai, mengelola, dan yakin berhasil
berwirausaha.Ringkasan indikator masing — masing variable dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Ringkasan Indikator penelitian
Variabel Kode Indikator Sumber
Pendidikan X1.1 Kemampuan pendidikan Bukirom et al. (2014),
Kewirausahaan (X1) kewirausahaan ~ menambah ilmu Adnyana & Purnami
pengetahuan dalam berwirausaha (2016), Anggraeni
X1.2 Antusiasme  mahasiswa  dalam Nurcaya, (2016), dan
mengikuti kegiatan perkuliahan Dusak & Sudiksa (2016)
X1.3 Kesadaran adanya peluang bisnis
X1.4 Meminimalisir risiko dalam
berwirausaha
X1.5 Materi Kewirausahaan yang
diberikan
Minat YI1.1 Siap melakukan apapun untuk Lifdn & Chen (2009),
Kewirausahaaan menjadi pengusaha Andika & Madjid (
(Y1) Y1.2 Kemampuan untuk memulai usaha 2012), dan Anggraeni &
Y13 Peningkatan status sosial Nurcaya (2016)

Yl.4 Keinginan untuk berprofesi sebagai
seorang pengusaha

YL.S5 Kebutuhan  informasi  mengenai
kewirausahaan
Y1.6 Keinginan untuk memulai bisnis
dalam waktu dekat
Efikasi Diri Zl1.1 Kepercayaan diri mengelola usaha Andika & Madjid (2012),
Kewirausahaan (Z) 712 Memiliki ~ kepemimpinan  dalam Anggraeni & Nurcaya
memimpin usaha (2016) dan Adnyana &
713 Kematangan mental dalam memulai Purnami (2016)
usaha
714 Keyakinan diri dalam memulai usaha
Z1.5 Kemampuan untuk memulai suatu
usaha

Sumber: Data Penelitian, 2021

Populasi mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana
Denpasar Angkatan 2017 dan 2018 dengan jumlah mahasiswa 1.430 digunakan
sebagai populasi penelitian. Penelitian ini menggunakan tingkat penyimpangan
sebesar 5 persen. Perhitungan jumlah sampel setiap jurusan dalam peneltian ini
adalah dengan membagi Jumlah mahasiswa Manajemen/ Akuntansi/ Ekonomi
Pembangunan dengan jumlah seluruh populasi dikali ukuran sampel yang telah
dihitung menggunakan rumus slovin sebelumnya. Tabel 5, secara rinci
memaparkan perhitungan jumlah sampel yang akan dijadikan sebagai responden.

Jumlah sampel untuk program studi manajemen sebesar 33 orang, akuntansi
sebesar 34 orang dan ekonomi pembangunan sebesar 26 orang. Penelitian ini
menggunakan teknik pemilihan sampel dengan menentukan krieria — kriteria
tertentu (purposive sampling) dengan menggunakan pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan (judgment sampling) yaitu sampel ditentukan dengan pertimbangan
tertentu yakni dapat memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengan
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permasalahan penelitian (Ghozali 2013:145). Kriteria sampel dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan mahasiswa
yang tidak memiliki bisnis/usaha sendiri.

Tabel S.
Perhitungan Sampel Setiap Program Studi
Program Studi Jumlah Mahasiswa Perhitungan Sampel Jumlah Sampel
m=%n

Akuntansi 522 ni=->%%293 34
1430

Ekonomi Pembangunan 400 ni =200 g3 26
1430

Manajemen 508 ni=->%8 93 33
1430

Total 1.430 93

Sumber : Data Penelitian, 2021

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif, uji asumsi klasik, teknik Moderated
Regression Analysis (MRA) dan pengujian hipotesis. Metode uji nilai selisih
mutlak digunakan untuk menguji pengaruh efikasi diri kewirausahaan sebagai
variabel moderasi. Menurut Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA)
melalui uji nilai selisih mutlak yang digunakan sebagai berikut.

Y = o + B1ZX1 + B227+ B3|ZX1-ZZ] + €

.................................................................... (1)

Keterangan:

Y = Minat bewirausaha

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

ZX1 = Nilai mutlak variabel pendidikan kewirausahaan

77 = Nilai mutlak variabel efikasi diri kewirausahaan

|ZX1-ZZ| = Interaksi yang diukur dengan nilai absolut selisih antara ZX1 dan
77

€ = error term yaitu faktor kesalahan dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana didirikan pada awal tahun
1967, dengan nama Fakultas Ekonomi, Universitas Udayana dengan ijin
penyelenggaraan pendidikan terbatas pada pendidikan program Sarjana Muda,
yang disahkan dengan Surat Keputusan (SK) Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor: 102
tanggal 2 September 1967. Sejak tahun 1980, pendidikan program sarjana lengkap
disebut Strata Satu (S1). Selanjutnya, memperhatikan dinamika yang berkembang
maka menjelang ulang tahun ke 46 nama Fakultas Ekonomi, Universitas Udayana
secara resmi diganti dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
dengan SK Rektor Universitas Udayana Nomor: 100A/UN14/HK/2013 tanggal 21
Juni 2013 dan diperkuat dengan persetujuan Dirjen Dikti dengan surat
No.8466/EI/KL/2014 tanggal 31 Desember 2014. Hingga saat ini, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana telah memiliki 3 program studi yaitu
akuntansi, ekonomi pembangunan dan manajemen dengan jenjang pendidikan
mulai dari diploma hingga doktor.

1125



Ni Putu Cempaka Widyawati, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan...

Kuesioner yang disebar dalam peneilitian ini sebanyak 150 kuesioner, dalam
penyebaran kuesioner ini sebanyak 93 kuesioner kembali. Responden terdiri dari
93 orang yang meliputi mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Udayana tahun angkatan 2017 dan 2018 berdasarkan program studi,
jenis kelamin dan semester yang sedang ditempuh dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Karakteristik Responden
Jumlah Presentase
No  Karakteristik Klasifikasi Responden Responden
(orang) (%)
Perempuan 65 70
1 Jenis Kelamin Laki-laki 28 30
Jumlah 93 100
5 (lima) 18 19
2 Semester ke- 7 (tujuh) 75 81
Jumlah 93 100
3 Program Studi Akuntansi 34 37
Ekonomi Pembangunan 26 28
Manajemen 33 35
Jumlah 93 100

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel 6, menunjukkan hasil sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan. Statistik pendidikan tinggi Indonesia tahun 2019 tercatat jumlah
mahasiswi di Indonesia lebih banyak dari pada jumlah mahasiswa sehingga jumlah
responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan. Responden
berdasarkan semesternya didominasi oleh semester 7, hal ini dikarenakan pada saat
penyebaran kuesioner mahasiswa semester 7 paling banyak ditemui dan memenuhi
syarat sebagai responden sedangkan mahasiswa semester 5 sangat jarang ditemui
sehingga sangat sulit untuk berkomunikasi dikarenakan terkendala pandemi Covid-
19. Jumlah responden didominasi oleh mahasiswa program studi akuntansi yaitu
sebanyak 34 responden, dikarenakan jumlah mahasiswa akuntansi lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa prodi ekonomi pembangunan dan
manajemen. Responden program studi manajemen sebanyak 33 responden dan
ekonomi pembangunan sebanyak 28 responden.

Hasil penelitian dikatakan valid bila koefisien korelasi (r) dihitung lebih besar
(>) dari (r) tabel atau lebih besar dari 0,30 yang merupakan nilai pembanding
minimal untuk mendapatkan korelasi yang valid (Sugiyono 2013). Hasil
rekapitulasi uji validitas data variabel pendidikan kewirausahaan (X) disajikan pada
Tabel 7.

Hasil uji validitas pada Tabel 7, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam
pendidikan kewirausahaan (X) memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total
seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa butir-
butir pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut valid. Hasil rekapitulasi uji
validitas data variabel minat kewirausahaan (Y) disajikan pada Tabel 8,
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Tabel 7.
Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X)
Variabel Indikator Koeﬁs1e1‘1 Sig. (2 tailed) Keterangan
Korelasi
X1 0,790 0,000 Valid
Pendidikan Xi2 0,770 0,000 Valid
Kewirausahaan Xi3 0,709 0,000 Valid
X1) X4 0,730 0,000 Valid
Xis 0,664 0,000 Valid
Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 8.
Hasil Uji Validitas Variabel Minat kewirausahaan (Y)
Variabel Indikator Koefisien Sig. (2 tailed) Keterangan
Korelasi
Minat Yiu 0,799 0,000 Valid
kewirausahaan (Y1) Yi2 0,780 0,000 Valid
Yis3 0,663 0,000 Valid
Yia4 0,860 0,000 Valid
Yis 0,866 0,000 Valid
Yis 0,794 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2021

Hasil uji validitas pada Tabel 8, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam
minat kewirausahaan (Y) memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total seluruh
item pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir
pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut valid. Hasil rekapitulasi uji
validitas data efikasi diri kewirausahaan (Z) disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri Kewirausahaan (Z)
Variabel Indikator Koeﬁsiep Sig. (2 tailed) Keterangan
Korelasi

VAR 0,864 0,000 Valid

Z12 0,852 0,000 Valid

Eﬁkasi Diri 713 0,865 0,000 Valid
Kewirausahaan (Z) Zia 0,848 0,000 Valid
Z1s 0,894 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2021

Hasil uji validitas pada Tabel 9, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam
efikasi diri kewirausahaan (Z) memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total
seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa butir-
butir pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut valid.

Sugiyono (2013) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat
ukur dalam penggunaannya. Instrumen dikatakan reliabel apabila variabel yang
diukur memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yakni untuk mengetahui
unidimensionalitas butir-butir pernyataan terhadap variabel laten yang diteliti
(Pendidikan Kewirausahaan (X) Minat kewirausahaan (Y) dan Efikasi Diri
Kewirausahaan (Z). Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat
dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Pendidikan Kewirausahaan (X) 0,770 Reliabel
2 Minat kewirausahaan (Y) 0,874 Reliabel
3 Efikasi Diri Kewirausahaan (Z) 0,913 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2021

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 10, menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini dapat
dikatakan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk
melakukan penelitian.

Uji normalitas pada model regresi dilakukan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
dengan melihat nilai residual yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini adalah dengan metode uji statistik /illieforce. Nilai a > 0,05, maka
data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai o < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal (Budiyono, 2009:168). Hasil uji normalitas untuk seluruh
sampel menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,093 yang lebih
besar daripada 0,05 serta hasil analisis grafik normalitas plot menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal terdapat pada. Hal ini berarti
bahwa seluruh data pada model persamaan regresi dengan variabel terikat minat
kewirausahaan sudah berdistribusi secara normal.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel
pendidikan kewirausahaan (X) sebesar 0,063 dan untuk variabel efikasi diri
kewirausahaan (Z) sebesar 0,085. Grafik scatterplot pada lampiran 8 terlihat bahwa
titik — titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari gejala
heteroskedastisitas..

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji adanya hubungan antara anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam serangkaian waktu
(Ghozali, 2016:110). Model regresi yang bebas dari autokorelasi dapat dinyatakan
sebagai model regresi yang baik. Uji autokorelasi dilakukan dengan analisis
statistik Durbin-Watson. Model regresi terbebas dari autokorelasi jika nilai Durbin-
Watson lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari 4-du. Hasil uji autokorelasi
untuk seluruh sampel disajikan. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1,957. Dengan tingkat signifikansi 5 persen, untuk jumlah sampel (n) = 93
dan variabel independen (k) = 2, maka dL = 1,623 dan dU = 1,709. Dengan demikian nilai
Durbin Watson pada model regresi ini lebih besar dari nilai dU dan kurang dari 4-dU
(2,291), yang berarti tidak ada gejala autokorelasi yang terkandung pada model regresi.

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi dalam penelitian ini dengan melihat
tolerance, dan variance inflation factor (VIF). Hasil nilai tolerance yang nilainya
lebih besar dari 10 persen (0,10) dan VIF yang besarnya kurang dari 10
mengindikasikan tidak adanya gejala multikolinieritas (Ghozali 2013:106). Hasil
uji multikolinieritas penelitian dapat dilihat menunjukkan bahwa nilai tolerance
pada masing-masing variabel lebih besar dari 10% (0,1), demikian pula dengan
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nilai VIF masing-masing variabel yang lebih kecil dari 10. Hal ini menandakan
bahwa pada persamaan regresi linier berganda dengan variabel terikat minat
kewirausahaan ini tidak terdapat korelasi antar variabel bebas sehingga persamaan
ini bebas dari gejala multikolonieritas.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated
Regression Analysis (MRA). Bentuk regresi ini dirancang untuk mengetahui peran
suatu variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara suatu
variabel bebas terhadap variabel terikat (Prananda & Riana, 2020). Moderated
Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
kewirausahaan (Z) dalam memoderasi pendidikan kewirausahaan (X) terhadap
minat kewirausahaan (Y). Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
pengujian nilai selisih mutlak ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 14. menujukkan Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)
sehingga dapat ditulis persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
uji nilai selisih mutlak sebagai berikut.

Y =22,149 + 2,820ZX, + 1,333ZZ + 0,997|ZX1-ZZ|
Tabel 1.
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22,149 0,553 40,081 0,000
Pendidikan Kewirausahaan (X) 2,820 0,367 0,592 7,686 0,000
Efikasi Diri Kewirausahaan (Z) 1,333 0,387 0,280 3,449 0,001
Pendidikan — Efikasi Diri |ZX1-ZZ| 0,997 0,471 0,165 2,115 0,037
Dependent Variable : Minat kewirausahaan
F hitung : 31,447
Sig :0,000°
Adjusted R? : 0,498

Sumber: Data primer diolah, 2021

Persamaan regresi, dapat menjelaskan bahwa nilai koefisien variabel
moderasi (B1) signifikan, maka efikasi diri kewirausahaan (Z) merupakan variabel
moderasi. Koefisien variabel pendidikan kewirausahaan (X) bertanda positif 2,820
signifikan. Koefisien variabel efikasi diri kewirausahaan (Z) bertanda positif 1,333
signifikan. Koefisien Interaksi nilai mutlak variabel pendidikan kewirausahaan (X)
dan efikasi diri kewirausahaan (Z) bertanda positif 0,997 signifikan. Nilai hasil
pengujian yang bertanda positif menandakan variabel moderasi memperkuat
pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan (X) terhadap variabel minat
kewirausahaan (Y). Hal ini sesuai dengan kriteria pertama, yaitu jika i positif,
signifikan, atau tidak dan B; positif, signifikan maka Z merupakan variabel
moderasi yang memperkuat pengaruh X terhadap Y.

Menurut (Solimun 2010) menyatakan terdapat 4 klasifikasi peran moderasi
yaitu pure moderation (moderasi murni), quasi moderation (moderasi semu),
homologiser moderation (moderasi potensial) dan predictor moderation (moderasi
prediktor). Penelitian ini termasuk ke dalam quasi moderation (moderasi semu)
dikarenakan nilai koefisien 32 dan 3 dinyatakan signifikan secara statistika. Quasi
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moderation (moderasi semu) merupakan variabel yang memoderasi hubungan
variabel prediktor (X1) dan variabel tergantung (Y)) di mana variabel moderasi semu
(Z) berinteraksi dengan variabel prediktor (X) sekaligus menjadi variabel prediktor
(X2).

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali 2013:97). Dalam
perhitungan statistik ini, nilai R? yang digunakan adalah adjusted R* karena ini
merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh penambahan satu
variabel independen ke dalam satu persamaan regresi. Hasil uji koefisien
determinasi dalam penelitian ini dirangkum dalam Tabel 14.

Hasil uji koefisien determinasi memberikan hasil besarnya adjusted R?
(koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0,498. Ini berarti variasi
minat kewirausahaan dapat dipengaruhi oleh variasi dari variabel pendidikan
kewirausahaan (X) dan efikasi diri kewirausahaan (Z) sebesar 49,8 persen
sedangkan sisanya sebesar 50,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam model penelitian.

Uji statistik t pada Tabel 14, menunjukkan bahwa pengujian hipotesis Hi
didapatkan hasil koefisien beta untuk pendidikan kewirausahaan sebesar 2,820
dengan nilai t-hitung sebesar 7,686. Jika nilai koefisien beta > 0 dan t-hitung > t-
tabel maka menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Hi),
artinya variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif pada variabel minat
kewirausahaan. Nilai koefisien beta untuk pendidikan kewirausahaan sebesar 2,820
> 0 dan nilai t-hitung sebesar 7,686 > 1,987 maka menolak hipotesis nol (Ho).
Variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik pada minat kewirausahaan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.

Merujuk pada hasil jawaban responden terhadap pernyataan mengenai
pendidikan kewirausahaan dalam kuesioner, didapatkan hasil bahwa tingginya
kesadaran mahasiswa dalam melihat peluang bisnis setelah menempuh pendidikan
kewirausahaan. Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana untuk melihat peluang bisnis setelah
menempuh pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi minat kewirausahaan
mahasiswa. Kemampuan mahasiswa dalam melihat peluang bisnis setelah
mendapatkan pendidikan kewirausahaan menunjukkan adanya penerapan prinsip—
prinsip dan metodologi kearah pembentukan kecakapan hidup (/ife skill) didalam
diri mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana setelah mendapatkan pendidikan kewirausahaan dapat
meningkatkan kepekaan dan kesadaran terhadap peluang—peluang bisnis yang
terdapat di lingkunyannya

Kesadaran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
adanya peluang bisnis yang tinggi maka minat kewirausahaan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana semakin tinggi. Semakin tinggi
kemampuan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
meminimalisir risiko dalam berwirausaha maka semakin tinggi minat
kewirausahaan. Jika materi perkuliahan yang diberikan sesuai dengan silabus
matakuliah kewirausahaan maka minat mahasiswa semakin tinggi. Menurut Theory
Planned Behavior, mahasiswa yang mampu melihat peluang bisnis disebabkan
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adanya norma subyektif yaitu ukuran dukungan sosial dari perilaku oleh orang lain
yang dianggap penting dalam hal ini mentor atau tenaga pendidik seperti dosen.
Dukungan sosial oleh prilaku orang lain didapatkan mahasiswa dalam kegiatan
perkuliahaan kewirausahan. Pendidikan kewirausahaan dapat menumbuhkan
kesadaran dalam melihat peluang bisnis yang terdapat pada mahasiswa sehingga
mempengaruhi minat seseorang. Ketika mahasiswa dapat melihat peluang bisnis,
maka mahasiswa akan memiliki minat untuk memulai suatu bisnis dalam waktu
dekat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Nursito
& Nugroho (2013), Anggraeni & Harmanik (2015), Adnyana & Purnami (2016),
Anggraeni & Nurcaya, (2016), Ardiyani & Kusuma (2016), Dusak & Sudiksa
(2016), Farida & Nurkhin (2016), Hendrawan & Sirine (2017), Agusmiati &
Wahyudin (2018), Bryan (2018), Darmayanti & Suasana (2018), Wedayanti &
Giantari (2016), Samydevan et al. (2015), Lestari & Wijaya (2012), Pihie (2009),
Atmaja & Margunani (2016), Chandra & Budiono (2019), dan Eksi & Novi, (2020)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat
kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan Mugiyatun & Khafid (2020) menyatakan
pendidikan kewirausahaan yang baik akan menimbulkan minat kewirausahaan
yang baik, sebaliknya jika pendidikan kewirausahaan yang didapat kurang maka,
minat yang ditimbulkan kurang baik. Pendidikan kewirausahaan yang dimaksud
adalah peroses pembelajaran untuk mengubah sikap dan pola pikir mahasiswa
terhadap pilihan karir berwirausaha.

Pengujian hipotesis Hz yang ditunjukkan pada Tabel 14, didapatkan hasil
koefisien beta untuk efikasi diri kewirausahaan sebesar 1,333 dengan nilai t-hitung
sebesar 3,449. Jika nilai koefisien beta > 0 dan t-hitung > t-tabel maka menolak
hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (H>), artinya variabel efikasi
diri kewirausahaan berpengaruh positif pada variabel minat kewirausahaan. Nilai
koefisien beta untuk efikasi diri kewirausahaan sebesar 1,333 > 0 dan nilai t-hitung
sebesar 3,449 > 1,987 maka menolak hipotesis nol (Ho). Variabel efikasi diri
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada minat
kewirausahaan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.

Variabel efikasi diri kewirausahaan dengan 5 indikator menyatakan bahwa
semakin mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana memiliki
kepercayaan diri dalam mengelola usaha maka, semakin tinggi minat
kewirausahaannya. Semakin mahasiswa memiliki jiwa kepemimpinan dalam
memimpin suatu bisnis maka, semakin tinggi minat kewirausahaan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Semakin tinggi semangat tidak
mudah menyerah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana
dengan risiko—risiko bisnis maka, semakin tinggi minat kewirausahaan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Semakin tinggi keyakinan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana dalam keberhasilan
bisnis maka, semakin tinggi minat kewirausahaan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Udayana. Semakin tinggi kemampuan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana mengimplementasikan rencana bisnis
maka, semakin tinggi minat kewirausahaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana.
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Menurut Teori Planned Behavior sikap merupakan perilaku seseorang
mengacu pada tingkat dimana seseorang membentuk evaluasi positif atau negatif.
Semakin mahasiswa merasa memiliki sikap tidak mudah menyerah dengan risiko —
risiko bisnis, maka minat kewirausahaan semakin tinggi. Mahasiswa yang memiliki
sikap tidak mudah menyerah dengan risiko — risiko bisnis yang dibagun akan berusaha
untuk mengelola bisnisnya semakismal mungkin agar dapat mencapai tujuan bisnis.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Nursito
& Nugroho (2013), Adnyana & Purnami (2016), Andika & Madjid (2012),
Anggraeni & Nurcaya (2016), Jaya & Seminari (2017), Wibowo & Suasana (2017),
Nugrahaningsih (2018) dan Srianggareni et al. (2020), Marini & Hamidah (2014),
Farida & Nurkhin (2016), Bryan (2018), Darmayanti & Suasana (2018) Astri &
Latifah (2017), Dyah et al. (2020) dan Wibowo (2017) yang menemukan bahwa
adanya pengaruh positif efikasi diri kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan Adnyana & Purnami (2016) semakin tinggi
efikasi diri kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa, maka niat mahasiswa untuk
berwirausaha semakin tinggi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana. Mahasiswa memiliki tidak mudah menyerah dengan risiko —
risiko bisnis yaitu dengan memiliki tekad yang kuat dalam mengatasi risiko — risiko
bisnis yang akan dijalankan. Apabila mahasiswa tidak mudah menyerah dengan
risiko — risiko bisnis, mereka akan berusaha untuk mencari solusi atas risiko yang
terjadi didalam bisnisnya.

Pengujian hipotesis Hs yang ditunjukkan pada Tabel 14, didapatkan hasil
koefisien beta untuk pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri kewirausahaan
sebesar 0,997 dengan nilai t-hitung sebesar 2,115. Jika nilai koefisien beta > 0 dan
t-hitung > t-tabel maka menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (Hs), artinya efikasi diri kewirusahaan sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan positif pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan. Nilai koefisien beta untuk pendidikan kewirausahaan dan efikasi
diri kewirausahaan sebesar 0,997 > 0 dan nilai t-hitung sebesar 2,115 > 1,987 maka
menolak hipotesis nol (HO). Variabel efikasi diri kewirausahaan dapat memoderasi
hubungan pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan dengan tingkat
kesalahan sebesar 5%.

Merujuk pada jawaban responden terhadap pernyataan mengenai efikasi diri
kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan dan minat kewirausahaan, didapatkan
hasil bahwa mahasiswa memiliki kesadaran adanya peluang bisnis setelah
menempuh pendidikan kewirausahaan dan mahasiswa tidak mudah menyerah
dengan risiko-risiko bisnis sehingga dapat mempengaruhi minat seseorang dalam
berbisnis. Hal ini menandakan bahwa semakin mahasiswa sadar akan adanya
peluang bisnis setelah menempuh pendidikan kewirausahaan dibarengi dengan
sikap tidak mudah menyerah dengan risiko-risiko bisnis yang ada maka, minat
kewirausahaan mahasiswa semakin tinggi. Semakin mahasiswa merasa antusias
mengikuti matakuliah kewirausahaan dibarengi dengan keyakinan dalam
keberhasilan bisnis maka, semakin tinggi minat kewirausahaan mahasiswa.
Semakin mahasiswa memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan dibarengi
dengan jiwa kepemimpinan dalam memimpin suatu bisnis maka, minat
kewirausahaan mahasiswa semakin tinggi. Semakin sesuai materi perkuliahan yang

1132



E-Jurnal Manajemen, Vol. 10, No. 11, 2021 : 1096-1115

diberikan dengan silabus matakuliah kewirausahaan dibarengi dengan kemampuan
mengimplementasikan rencana bisnis maka, minat kewirausahaan mahasiswa akan
semakin tinggi.

Hasil penelitian ini menyatakan peran efikasi diri kewirausahan sebagai
variabel moderasi yang memperkuat hubungan pendidikan kewirausahaan terhadap
minat kewirausahaan. Agusmiati & Wahyudin (2018) menyatakan adanya interaksi
pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri kewirausahaan akan memperkuat
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan, semakin tinggi
pendidikan kewirausahaan akan mampu meningkatkan minat berwirausaha jika
dibarengi dengan efikasi diri kewirausahaan yang tinggi. Lestari & Sukirman
(2020) menyatakan seseorang dengan pendidikan kewirausahaan dan didorong
oleh efikasi diri kewirausahaan akan dapat menjadi bekal untuk siap berwirausaha,
selain itu efikasi diri kewirausahaan yang ada dalam diri seseorang akan
memantapkan orang tersebut untuk siap berwirausaha. Anggraeni & Nurcaya
(2016) menemukan bahwa efikasi diri kewirausahaan mampu memediasi secara
signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan. Nursito &
Nugroho (2013) menyatakan selain pendidikan kewirausahaan sebagai faktor
eksternal, terdapat pula efikasi diri kewirausahaan sebagai faktor yang dapat
menumbuhkan niat berwirausaha mahasiswa. Eksi & Novi (2020) menyatakan
sebuah pendidikan kewirausahaan yang ada, tidak akan seimbang jika efikasi diri
kewirausahaan tidak dimiliki oleh seseorang. Keyakinan terhadap dirinya inilah
mampu memberikan hasil yang maksimal jika mengikuti kegiatan kewirausahaan.
Efikasi diri kewirausahaan yang sungguh - sungguh dapat dijadikan pendorong
semangat seseorang guna mencapai sesuatu yang diinginkan. Kesulitan dan
hambatan yang terjadi ketika mereka terjun pada dunia usaha juga akan teratasi
ketika seseorang memiliki efikasi diri kewirausahaan yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka,
simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap minat kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Hal ini menunjukkan bahwa jika
pendidikan kewirausahaan tinggi maka akan meningkatkan minat kewirausahaan
pada mahasiswa Universitas Udayana. Efikasi diri kewirausahan berpengaruh
positif terhadap minat kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Udayana. Dalam penelitian ini keyakinan dalam keberhasilan
bisnis sangat menonjol diantara mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa jika
efikasi diri kewirausahaan tinggi, maka akan meningkatkan minat kewirausahaan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana. Efikasi diri
kewirausahaan memoderasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Udayana. Hal ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri kewirausahaan dapat
memperkuat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana.

Pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana perlu
meningkatkan  kualitas dalam proses pendidikan kewirausahaan dan
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memperbanyak program—program kewirausahaan yang dapat meningkatkan minat
kewirausahaan. Peningkatan efikasi diri kewirausahaan dapat menjadi modal
penting bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana dalam upaya
meningkatkan minat kewirausahaan bagi mahasiswa. Pemberian materi diperlukan
untuk memnungkatkan rasa percaya diri mahasiswa karena telah dibekali informasi
yang cukup dari almamaternya. Bagi peneliti berikutnya, perlu dipertimbangkan
untuk meneliti faktor—faktor lain diluar pendidikan kewirausahaan, dan efikasi diri
kewirausahaan untuk mengetahui minat kewirausahaan karena masih banyak faktor
lain yang dapat mempengaruhi minat kewirausahaan, seperti faktor keluarga,
motivasi, keberanian mengambil risiko, dan variabel—variabel lain yang menunjang
minat kewirausahaan. Peneliti selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian,
seperti pada sekolah, fakultas lain, atau jenjang pendidikan lain seperti diploma,
magister, atau doktor di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana.
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